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ABSTRACT 
The blue swimmer crab, Portunus pelagicus, is an emerging a commercial fishing 
species throughout the Indo-Pacific region. In addition, the species forms an 
important fisheries industry and is currently a targeted species in South Sulawesi.   
The current study was performed to determine production, production value, 
geographical distribution and marketing chain of swimming crab.  Production of 
the crab was fluctuating annually. The lowest was 2,522 ton with value Rp Rp 
27.006000,-. in 2006, but the highest was 4.066 ton with value Rp 70.862.000,- in 
2007.  Production came from Makasar Strait, Flores Sea and Bone Bay, The big 
five regency of producen was Wajo 34 %, Bone 23,6 %, Pangkep 17.4 %,  Maros 
13 %  dan 5,7 %.  There were two type of marketing chain such as fisher, to-
collector, to-distributor, to-local consumen and fisher, to-collector, to-processor, 
to-cold storage, to-exportir.   










SEMINAR NASIONAL PERIKANAN & KELAUTAN KAWASAN  





PRODUKSI  DAN  PEMASARAN  KEPITING  RAJUNGAN                          
(Portunus pelagicus) DI SULAWESI SELATAN 
Aris Baso 




Kepiting rajungan telah menjadi salah satu spesies komersial di seluruh wilayah 
Indo Pasifik.  Bahkan spesies ini telah menjadi komoditas penting pada industri 
perikanan dan menjadi spesies target di Sulawesi Selatan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeterminasi produksi, nilai produksi, distribusi geografis dan 
rantai tata niaga kepiting rajungan di Sulawesi Selatan.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produksi kepiting rajungan  di Sulawesi Selatan berluktuasi 
setiap tahun dimana terendah 2.522 ton dengan nilai Rp 27.006.000,-. tahun 2006 
dan tertinggi 4.066 ton dengan nilai   Rp 70.862.000,- tahun 2007. Distribusi 
produksi berasal dari Perairan Selat Makassar, Laut Flores, dan Teluk Bone. 
Kabupaten yang termasuk  lima besar produsen kepitig rajungan adalah Wajo     
34,0 %, Bone 23,6 %, Pangkep 17.4 %,  Maros 13 %  dan Jeneponto 5,7 %.  
Terdapat dua jenis rantai pemasaran; pertama, nelayan sebagai produsen ke-
pedagang pengumpul, ke-pedagang pengecer, ke-konsumen local. Kedua,  
nelayan sebagai produsen, ke-pedagang pengumpul, ke-pedagang pengolah, ke-
pengusaha cold storegae, ke-pengekspor.  
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